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MANUS IA 
KEBUDA 

Manusia dan kebudayaan 
unsur-unsurnya saling terkait 
Morgan membedakan tiga taha,_:.ar 
manusia yaitu: (1) Liar (so� 
Barbar (barbarism) manusia i:: menemukan logam; (3) Pe-a 
mengenaf hurup. Kebudayaa­ 
masyarakat yang di pandang 
Subkultur adalah kebudayaan y.-,i; • 
kebudayaan yang besar. 

Wujud kebudayaan terdin ee­ 
dan artefak. Koentjaraningrat ( • 
kebudayaan universal sebagai ts1 

dunia adalah: sistem pengeta 
sistem peralatan hidup dan tekn:q1a 
hidup, sistem religi (agama}, daa t 

Religi (agama) sebagai 
kebudayaan, tetapi wahyu -_.-.... 
Tentang religi dan agama, He: 
ulasan bahwa antara agama da:­ 
merupakan suatu agama hanya :311 
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agama dan pihnk dipisahkan seceea 
Masyarakat dan kebudayaan se-...,1 

dalam pengertian dlnarms. 
masyarakat terjadi pada struktur sc,aillil 
nitai budaya. Sistem nilai budaya 
istiadat mencakup sistem rnlal, ,.,....,. 
untuk mengatur dan mengenda 
manusia hidup teratur, baik da..ii:"I' 
berbangsa dan bernegara. 

Di dalam perubahan masya-ara:,. 
sarana pengendali sosial diharap 
aktif agar terwujud ketertiban dala­ 
Menghadap1 perubahan-perunan 
menerus, dari waktu ke waktu, 
lebih mendalam lagi dasar-dasar 
lebih terhadap agama untuk me·m!:.qij 
dapat membenkan jalan untuk be,m..:.,. 
(Tuhan). 

Untuk berhubungan dengan din 
dan berhubungan dengan lingkunga_,_ 
sekitar klta (etika atau moral). Agar-� 
menghormati hidup. Hidup krta "'"""°' 
(Madrasuta, 2001:4). Semesti ;. 
mengutamakan kasih sayang, hormat 
perilaku yang perlu dibudayakan. Se:4 
senantiasa selalu menjadi menjadi 
bertindak. 

Berpijak pada kebudayaan, perace::.11 
agama, bahwa Bali sebagai salah satu 
Indonesia mempunyai ctrt dan karac!!I 
mempunyai keunikan-keunikan da- 1 

sebutan seperti disebut "pulau dewara" 
"pulau surga", dan lain sebagainya, pa:.i 
pulau kecil. Tentu tersimpan bat'l'f.ill 

8ARONG NGLAWANG 
o,tam Agama Dan 8udaya Hindu hH 

konsep agama ada yang menyebut agama ialah suatu jenis 
sistem sosial yang dibuat oleh penganut-penganutnya yang 
berproses pada kekuatan-kekuatan nonemperis yang 
dipercayainya dan didayagunakannya untuk mencapai 
keselamatan bagi mereka dan masyarakat luas umumnya. 

Di pihak lain ada yang berpendirian, mengatakan seperti 
sistem religi Hindu merupakan agama hanya anggota umat 
Hindu. Ada pula pendirian yang lain agama adalah semua 
sistem religi yang secara resmr diakui oleh negara kita 
(Koentjaraningrat,1985). Religt, agama dan kebudayaan sangat 
bertalian, khusus religi dan agama dalam persoalan ini dan 
untuk memudahlkan maka dtsamakan. 

Berbicara agama, Covarrubias (2014:288-289) dalam 
membicarakan ritus dan perayaan, menyatakan bahwa agama 
dilahirkan oleh hasrat manusia untuk memahami dan 
mengontrol proses rahasia alam. Rasa takutdan ngeri, kekuatan 
tak terlihat yang menyebabkan kelahiran, reproduksi, dan 
kematian, terpesona di depan kekuatan api, angin dan air 
membuatnya memuja unsur-unsur dunia yang padat di mana 
kita tinggal. Prinsip-prinsip keagamaan menunjukkan di dalam 
dirinya sendiri datam pemujaan terhadap para lefuhur dan 
dewa-dewa. Merupakan tulang punggung agama Bali yang 
disebut Hinduisme (Hindu). 

Memposisikan agama dalam konteks global kita harus 
bertanya apakah agama merupakan subsistem yang berorientasi 
pada fungsi atau tidak. Oleh karena agama secara potensial 
dapat diterapk.an pada segala ha!. Seperti halnya segala sesuatu 
yang dapat disakralkan. Menu rut Durkheim (Bhaidawy, 2001), 
membedakan agama dari yang lainnya, adalah bahwa agama 
secara khusus berhubungan dengan semua kondisi yang 
memungkinkan bagi komunikasi apapun, yakni agama memberi 
manusia maknanya secara keseluruhan. 

Agama menurut Tylor {Pals, 2001) mendefinisikan, agama 
adatah "kepercayaan kepada makhluk spiritual." .Berarti ada 
kepercayaan terhadap hal-hal di luar jangkauan manusia atau 
dengan kata lain di balik kehidupan yang nyata ada makh!uk 
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!IA.RONG NGLAWANG 
D1l11n A1ilmil Dil" lud1y1 lii"du hll 

Perkembangan agama Hind1.. 
ini merupakan keslnambunga­ 
dianut sebelumnya. Misalnya 
suci yang berteras menye 
Bangunan suci atau tern pat sua 
Bangunan suci (pura) di Bali t=­ 
Bali. Umat Hindu di Bali dala::­ 
Widhi Wasa} dalam berbap 
menggunakan alat, media 
keagamaan biasanya berben 
banten, atau sesajl dan perleng,..,. 

Bentuk sarana upacara sefa..­ 
bhakti juga sebagai alat konse,=• 
saat sembahyang. Sejalan denga:­ 
membayangkan Sang Hyang � 
menggunakan simbol-simbol i,..,.,• 
dijadfkan spirit untuk menuju v. 
agama Hindu sangat terkait dan 
ajaran Ketuhanan. Bahwasa 
komponen yang saling berkaita-s 

Menurut Durkheim yang di,..-ol 
bahwa komponen retigi berkaita- 
religi pasti memiliki unsur-u 
manusia menjadi serba religL Ai;;a,e1I 
ritus dan upacara yang meruoo,,.il 
mencari hubungan dengan Tuh� 
makhluk halus yang mendiami a 
getaran atau emosi keagamaan 
itu bersikap religius. 

Konsep religi yang menu rut Koo,,; .. 
ke dalam lima komponen yang m,...., ... 
sendiri, tetapi yang sebagai ba� 
erat satu dengan yang lain. Lima 
emosi keagamaan, {2) sistem ke,ra,-C 
upacara, {4) peralatan ritus dan 
Konsep religi yang telah disebutka.- 

sehingga banyak orang yang ingin tahu lebih mendalam tentang 
Bali dengan manusia dan kebudayaannya. 

Geria (2000), menyebutkan bahwa Bali merupakan ekologi 
pulau kecil, terbatas dalam sumber daya alam, kecil dalam 
jumlah penduduk, namun besar dalam potensi kebudayaan. 
Dalam perjalanan sejarah yang a mat panjang, dengan melewati 
masa Palaeolitik, Mesolitik, Neolitik dan kemudian memasuki 
ke dalam era sejarah dan peradaban modern. 

Pulau Bali dengan manusia dan kebudayaanya berkembang 
secara horizontal dan vertikal. Perkembangan sejarah dan 
kebudayaan Bali sejak masa lampau mengungkapkan adanya 
tiga jenis tradisi yaitu: tradisi kecil, tradisi besar, tradisi modern. 
Ketiga tradisi itu berjalan secara berkesinambungan sating isi 
mengisi dan saling melengkapi. Tradisi-tradisi masuk dalam 
agama Hindu serta mewarnai ajaran agama Hindu dan adat di 
Bali, secara selektif dan posisif diterima dan diteruskan, yang 
bertentangan dibuang karena tanpa makna. 

Orang Bali menganut agama Hindu, sehingga agama Hindu 
dapat dikatakan sebagai akar kebudayaan masyarakat Bali. 
Sistem teologi masyarakat Bali bersumber kepada ajaran agama 
Hindu dan menganggap adanya satu Tuhan dan Trimurti sebagai 
manifestasi, yakni pencipta, pemelihara, dan pengembati. 
Bagaikan laksana sumber air yang mengalir terus menerus 
melalui sungai yang panjang. Karena panjangnya masa, luasnya 
daaerah yang dilalui, wajahnya dapat berubah, namun inti 
ajarannya selalu di mana-mana sama. 

Aja ran agama itu agar dapat berfungsi untuk meningkatkan 
mutu hidup manusia harus dapat diselinapkan dalam lubuk 
hati manusia yang terdalam. Datam ajaran agama bagian yang 
integral dalam prlbadl manusia. Ajaran agama hendaknya 
dapat melekat dalam setiap umat dalam kehidupan ini dan 
dapat dijadikan penerang dalam mengarungi samudra 
kehidupan. Bagaikan laksana sumber air yang mengalir terus 
menerus melalui sungai yang panjang. Karena panjangnya 
masa, Juasnya daaerah yang dilalui, wajahnya dapar berubah, 
namun inti ajarannya selalu di mana-mana sama. 
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Perkembangan agama Hindu dalam masyarakat Bali dewasa 
ini merupakan kesinambungan dari kepercayaan lokal yang 
dianut sebelumnya. Misalnya kebiasaan membuat bangunan 
suci yang berteras menyerupai punden berundak-undak. 
Bangunan suci atau tempat suci yang lasim di Bali disebutpura. 
Bangunan suci (pura) di Bali tersebar seluruh penjuru wilayah 
Bali. Umat Hindu di Bali dalam memuja Tuhan (Sang Hyang 
Widhi Wasa) dalam berbagai bentuk dan perwujudan 
menggunakan alat, media atau sarana-sarana upacara 
keagamaan biasanya berbentuk material seperti : canang, 
banten, atau sesaj dan perlengkapan lain sebagainya. 

Bentuk sarana upacara sela!n sebagal refleksi dan wujud 
bhakti juga sebagal alat konsentrasi atau pemusatan pikiran 
saat sembahyang. Sejalan dengan ini, untuk lebih memudahkan 
membayangkan Sang Hyang Widhi dalam segala kekuasaan 
menggunakan simbol-simbol berupa benda atau media yang 
dijadikan spirit untuk menuju wujud-Nya. Simbol-simbol dalam 
agama Hindu sangat terkait dan tidak dapat dipisahkan dengan 
ajaran Ketuhanan. Bahwasannya setiap agama memiliki 
komponen yang saling berkaitan dan bersenergi. 

Menurut Durkheim yang diuraikan Koentjaraningrat {1980) 
bahwa komponen religi berkaitan satu sama lain, karena setiap 
religi pasti memiliki unsur-unsur, sehingga menyebabkan 
manusia menjadi serba refigi. Artinya tidak cukup hanya melalui 
ritus dan upacara yang merupakan usaha manusia untuk 
mencari hubungan dengan Tuhan, Dewa-Dewa atau makhluk­ 
makhluk halus yang mendiami a lam gaib tanpa adanya getaran­ 
getaran atau emosi keagamaan yang menyebabkan manusia 
itu bersikap religius. 

Konsep religi yang menu rut Koentjaraningrat dikembangkan 
ke dalam lima komponen yang mempunyai peranannya sendiri­ 
sendiri, tetapi yang sebagai bagtan dan suatu sistem berkaitan 
erat satu dengan yang lain. Lima komponen itu adalah : (1) 
emosi keagamaan, {2) sistem keyakinan, (3) sistem ritus dan 
upacara, (4) peralatan ritus dan upacara, (5) umat agama. 
Konsep religi yang telah disebutkan, dljadikan pola berpikir dan 
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menganalisis persoalan agama, terutama berkenaan dengan 
komponen religi yang keempat mengenai peralatan ritus dan 
upacara dalam kaitannya dengan komponen-komponen 
lainnya. 

Menurut Haryati Soebadto (1985:45), kebudayaan dapat 
diartikan sebagai segenap perwujudan dan keseluruhan hasil 
prkiran (logika), kemauan [ettka) serta perasaan {estetika) 
dalam rangka perkembangan kepribadian manusia 
perkembangan hubungan manusia dengan manusia, hubungan 
manusia dengan alam dan hubungan manusia dengan Tuhan 
Yang Maha Esa. Kebudayaan bersifat dinamis dan berkembang 
sesuai dengan tuntutan jaman dan kebutuhan. 

Selanjutnya Geria (2008), menyatakan bahwa masyarakat 
Bali Hindu terikat oleh adanya kesatuan budaya dan diperkuat 
pula oleh penggunaan bahasa yang sama. Bali dengan 
kebudayaannya yang dijawai oleh agama Hindu merupakan 
bagian dari kebudayaan nasional dan otomatis sebagai identitas 
orang Bali. Dalam perspektif historis, kebudayaan Bali secara 
garis besar berkembang dalam tiga tradisi pokok, yakni tradisi 
kecil, tradisi besar, dan tradisi modern. Tradisi-tradisi tersebut 
telah dilampui seja1an dengan perkembangannya. 

Selanjutnya Geria menegaskan bahwa tradisi kecil adalah 
kebudayaan lokal yang merupakan elemen-elemen dari 
kebudayaan Austronesia, tradisi besar sebagai akulturasi antara 
kebudayaan Bali lokal dengan agama dan kebudayaan Hindu, 
merupakan reflekst dari budaya ekspresif dengan ciri pokok 
dominan berupa nilai religius, estetika, dan solidaritas. Tradisi 
modern dengan karakteristik dominannya ciri-ciri kekuasaan, 
ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi, individualism, dan 
materialism. Sifat tradisi modern ini lebih menunjukkan 
karakteristik budaya progresif. 

Sementara itu, Mantra {1996) menguraikan bahwa 
kebudayaan Bali menunjukan yang cukup luwes dan adaptif. 
Dapat selalu menerima unsur-unsur-unsur dari luar, selektif, 
lalu mengolah unsur-unsur asing itu menjadi miliknya serta 
memperkaya diri sendiri dengan mengolahnya tanpa harus 
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kehilnganb kepnbadiannya. Potens,3 
konsep-konsep dasar yang memb.,-ngu1 
kebudayaan Bali antara lain sebaga :JI! 

Pertama tentang Rwa Bhineda. 
dalam hidup selalu ada dua katago:­ 
baik dan buruk, sakral dan p� 
seterusnya. Pengaruhnya dalam 
menerima kenyataan dan men­ 
menuju yang lebih baik; 

Kedua, Desa Kala Patra. Konseptt.a11 
menyesuaiakan diri dengan keadaa-11 
menghadapi permasalahan. Oleo • 
diperlukan potensi untuk menge� 
lanjut menerima suatu keadaan ker.lgilll 
dengan kata lain suatu perbedaan � 

Ketiga, Tri Hita Karana. Tiga pe 
Parhyangan, Pawongan dan Paler?2'"a 
keselarasan, selaras dengan - Jiii 
antarmanusia serta masvarakaa, 1 
lingkungannya. Sesuai dengan tujua .._ 
yaitu: "Moksartham Jagadhitaya Ca 
dharma adalah kesejahteraan did 

Keempat, Taksu dan Jengah. 
merupakan dua paradigm dalam RO.ii 
dihayati serta dikembangkan. Ta , 
(kekuatan dalam) memberi kecerdasa­ 
Taksu juga memiliki arti sebagai '"'ge,.i 
kreativitas budaya member kekuataa- 51 
seniman mengungkapkan dirinya 
sehari·hari. 

Seniman muncul dengan memuea, 
masyarakat pendukungnya. Taksu � 
Maha Esa merupakan hasil kerja ken!.. 
diri. Kata Jengah memiliki arti se::..am; 
Sebagai suatu paradigma dalam 
jengah nerupakan kekuatan ea.. 
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kehilnganb kepribadiannya. Potensi dasar yang terdapat dalam 
konsep-konsep dasar yang membangun dan melandasi struktur 
kebudayaan Bali antara lain sebagai berikut ini. 

Pertama tentang Rwa Bhineda. Konsep ini adalah dua!is dan 
dalam hidup selalu ada dua katagori yang berlawanan, yakni 
baik dan buruk, sakral dan profane, hulu dan hilir, dan 
seterusnya. Pengaruhnya dalam hidup adalah dinamis dan 
menerima kenyataan dan menimbulkan perjuangan untuk 
menuju yang lebih baik; 

Kedua, Desa Kala Patra. Konsep ruang, waktu, dan keadaan, 
rnenvesuarakan diri dengan keadaan tempat dan waktu dalam 
menghadapi permasalahan. Oleh karenanya kebudayaan 
diperlukan potensi untuk mengembangkan diri sendiri. Lebih 
Ian jut menerima suatu keadaan keragaman dalam keseragaman 
dengan kata lain suatu perbedaan dalam kesatuan; 

Ketiga, Tri Hita Karana. Tiga penyebab kesejahteraan, yakni 
Parhyangan, Pawongan dan Palemahan, yaitu suatu konsep 
keselarasan, selaras dengan Tuhan, se!aras dengan 
antarmanusia serta masyarakat, dan selaras dengan 
lingkungannya. Sesuai dengan tujuan hidup dalam umat Hindu 
yaitu: "Moksartham Jagadhitaya Ca lti Dharma" yaitu tujuan 
dharma adalah kesejahteraan di dunia ini dan di dunia lain; 

Keempat, Taksu dan Jengah. Konsep taksu dan jengah 
merupakan dua paradigm dalam kebudayaan Bali yang perlu 
dihayati serta dikembangkan. Taksu adalah "inner power" 
{kekuatan dalam) memberi kecerdasan, keindahan dan rnujizat. 
Taksu juga memiliki art! sebagai "genuine ctreativity", suatu 
kreativitas budaya member kekuatan spiritual kepada seorang 
seniman mengungkapkan dirinya "lebih besar" dari kehidupan 
sehan-hari. 

Seniman muncul dengan memukau dan menyatu dengan 
masyarakat pendukungnya. Taksu sebagai anugrah Tuhan Yang 
Maha Esa merupakan hasil kerja keras, dedikasi, penyerahan 
diri. Kata Jengah memillki arti sebagai kreativitas budaya. 
Sebagai suatu paradigma dalam kebudayaan Bali taksu dan 
jengah nerupakan kekuatan dalam saling mengisi, 
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2.1 Barong Nglawang 

BAB 

BARONG NG 
DALAM R 

AGA 

Secara laksikal konsep adala 
peristiwa, gambaran mental s.t.c:=_. 
2010:108). Konsep sangat penting 
pengertian, penjelasan tentang 
merangkap arahan dalam memeca: 
tidak perlu lagi menggunakan teori 
digunakan semakin mudah makna-rr.,..ol 
ini mengenai Sarong Nglawang dala-c 
Bali. 

Sarong sebagai suatu konsep da 
{Musna,1991:9), menyebutkan babwa :­ 
binatang mitologi sebagai lamba.Jli 
kekuatan yang merusak, seperti Bar� 
Ketket dan lain-lain. Berarti adanya b-aa .. 
simbot kekuatan dan kebenaran. 
tersebut dalam Kamus Bali Indonesia 
disebutkan kata Sarong berarti perwu, 
sebagai lambang kebenaran untuk 

memungkinkan terjadinya transformasi budaya secara terus­ 
menerus dan prosesnya melalui pemeliharaan, pembinaan dan 
pengembangan. 

Setiap orang Bali tampaknya adalah seniman. Kuli dan 
pangeran, pendeta dan petani, lelaki dan perempuan dapat 
menari, memainkan alat musik, melukis, atau memahat kayu 
dan batu (Covarrubis (2014:164). Apa yang ditulis Covarrubias 
tentang Bali tempo dulu yang baru diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia tidaklah menyimpang. Mengingat 
kebudayaan dalam arti sempit adalah kesenian. Seni budaya 
dalam masyarakat Bali tumbuh subur berkaitan erat dengan 
agamanya yakni agama Hindu menjiwai kebudayaan Bali. 

Begitu juga dengan tradisi Barong Nglawang merupakan 
salah satu ekspresi keagamaan dalam bentuk kesenian. Sarong 
Nglawang di Bali dewasa ini tak lepas dari dua unsur yang 
terdapat dalam Sarong itu sendiri yang menurut kepentingan 
dan tujuan dari pada masyarakat mengadakannya di tengah­ 
tengah kehidupan sosial keagamaan. Kedua unsur itu, pertama 
membuat Sarong Nglawang atas dasar tujuan keagamaan baik 
berdasarkan powisik {wahyu), dan atas inisiatif untuk dijadikan 
sungsungan (duwe). 

Atas dasar wahyu dan inisiatif masyarakat untuk dijadikan 
sungsungan (duwe) melalui proses ritual atau upacara 
penyucian dan sakralisasi disebut Sarong sakral. Di lain pihak 
ada yang membuat Sarong hanya sernata-mata untuk dijadikan 
hiasan, ditarikan dalam bentuk komersial adalah yang profan. 
Komersial dalam pengertian penggunaan dan pemanfaatan 
budaya sebagai daya tarik wisata adalah sebuah komodifikasi. 
Ritual Sarong Nglowang di Bali yang sakral merupakan produk 
budaya agama untuk kepentingan upacara agama. 

BARONG NGLAWANG 
D1l1m A11m1 Din llld1y1 Hl�du Biii 
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